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ABSTRAK 

 

NADHYA VERONICA. 08051381924081. Purifikasi Senyawa Metabolit 

Sekunder Antioksidan Pada Rumput Laut (S.polycystum) Dari Perairan 

Pulau Pahawang Lampung 

(Pembimbing: Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si) 
 

Rumput laut S. polycystum salah satu jenis rumput laut yang umum 

dijumpai di perairan Indonesia, rumput laut yang digunakan pada penelitian 

diperoleh dari perairan Pulau Pahawang, Lampung. Kehadiran antioksidan ini 

memiliki peran penting dalam pencegahan penyakit yang terkait dengan radikal 

bebas seperti kanker, penyakit kardiovaskular, dan penuaan. Rumput laut dapat 

digunakan sebagai sumber antioksidan alami yang lebih aman bagi makhluk 

hidup, salah satunya yaitu jenis rumput laut coklat. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis potensi antioksidan ekstrak rumput laut S. polycystum dari Pulau 

Pahawang Lampung, untuk menghambat radikal bebas melalui nilai lC50, 

menganalisis dan purifikasi senyawa antioksidan dengan kolom kromatografi 

gravitasi, dan menganalisis hasil uji GC-MS. Hasil dari penelitian ini rumput laut 

S. polycystum memiliki potensi antioksidan ekstrak metanol kategori kuat dengan 

nilai lC50 sebesar 40 ppm, ekstrak etil asetat sebesar 63 ppm dan n-heksan 697 

ppm. Terdapat 7 fraksi gabungan yang diperoleh 115 vial ekstrak metanol S. 

polycystum dan 1 fraksi potensi antioksidan sangat kuat dengan nilai lC50 sebesar 

39 ppm. Hasil uji GC-MS ekstrak metanol memiliki 40 peak dan 120, senyawa 

dengan area tertinggi dengan 13,27%, 9,75%, 9,34%, 8,75%, 7,44%. Ekstrak 

metanol S. polycystum mengandung senyawa metabolit seperti asam lemak, 

steroid, triterpenoid, asam oleat, ascorbic acid, palmitic acid ester. 

 

Kata Kunci : Antioksidan, GC-MS, Metabolit Sekunder, Purifikasi, Rumput laut 

S. polycystum 
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ABSTRACT 

 

NADHYA VERONICA. 08051381924081. Purification Of Antioxidant 

Secondary Metabolite Compounds In Seaweed (S.polycystum) from the waters 

of Pahawang Island Lampung 

(Supervisor: Dr. Muhammad Hendri, M.Si and Dr. Melki, S.Pi., M.Si) 

 

The seaweed S. polycystum one type of seaweed commonly found in 

Indonesian waters, seaweed used in the study was from Pahawang Island, 

Lampung. The presence of these antioxidants has an important role in the 

Prevention of diseases associated with free radicals such as cancer, 

cardiovascular disease and aging. Seaweed can be used as a source of natural 

antioxidants that are safer for living things, one of which is the type of brown 

seaweed. This study aims to analyzing the antioxidant potential of S. polycystum 

seaweed extract from Pahawang Island, Lampung, to inhibit free radicals through 

the lC50 value, analyzes and purifies antioxidant compounds by Gravity column 

chromatography, and analyzes GC-MS test results. The result of this study 

seaweed S. polycystum has antioxidant potential methanol extract strong category 

with lC50 value of 40 ppm, ethyl acetate extract of 63 ppm and n-hexane 697 ppm. 

There are 7 combined fractions obtained from 115 vials of methanol extract S. 

polycystum and 1 fraction of antioxidant potential is very strong with lC50 value of 

39 ppm. Test results GC-MS methanol extracted have 40 peaks and 120, the 

compound with the highest area with 13,27%, 9,75%, 9,34%, 8,75%, 7,44%. 

Methanol extract S. polycystum contains metabolite compounds such as fatty 

acids, steroids, triterpenoids, oleic acid, ascorbic acid, palmitic acid ester. 

 

Keywords : Antioxidant, GC-MS,Secondary metabolite, Purification, Seaweed  

S. polycystum 
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RINGKASAN 

 

NADHYA VERONICA. 08051381924081. Purifikasi Senyawa Metabolit 

Sekunder Antioksidan Pada Rumput Laut (S.polycystum) Dari Perairan 

Pulau Pahawang Lampung 

(Pembimbing: Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si) 

 

Radikal bebas atau sering disebut sebagai free radical adalah senyawa atau 

molekul yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada 

orbital terluarnya. Keberadaan radikal bebas dalam tubuh dapat merusak fungsi 

biologis molekul sel hidup. Efek yang ditimbulkan dari keberadaan radikal bebas 

dapat dilawan menggunakan bahan aktif yang mempunyai potensi sebagai 

antioksidan. Antioksidan terdiri dari antioksidan alami dan antioksidan sintetik, 

beberapa jenis antioksidan sintetik mempunyai sifat karsinogenik. Untuk 

mengurangi dampak berbahaya dari penggunaan antioksidan sintetik, 

diperlukannya antioksidan dari bahan alami. Rumput laut merupakan salah satu 

sumber antioksidan alami.  

Rumput laut coklat genus Sargassum mengandung senyawa metabolit 

sekunder golongan terpenoid seperti karotenoid dan fukosatin yang berpotensi 

sebagai antioksidan. Penarikan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada S. 

polycystum dapat dilakukan melalui proses ekstraksi menggunakan pelarut dengan 

tingkat polaritas berbeda, dilanjutkan dengan proses purifikasi senyawa. Metode 

untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan analisis GC-MS. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2021 hingga Juni 2023. 

Rumput laut yang digunakan berasal dari Perairan Pulau Pahawang, Lampung 

Selatan. Pulau Pahawang memiliki kondisi yang mendukung pertumbuhan dan 

kelimpahan rumput laut Sargassum sp. Rumput laut jenis Sargassum sp. banyak 

ditemukan di daerah dangkal dengan bebatuan yang terletak di pinggir pantai. 

Rumput laut S. polycystum mempunyai talus yang datar dan banyak cabang, 

mempunyai blader, bentuk daunnya melebar dan lonjong. Batang utama rumput 

laut ini berbentuk bulat dan berwarna coklat kuning kehijauan, dengan holdfast 

berbentuk cakram.  
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Tahapan yang dilewati untuk purifikasi senyawa antioksidan pada rumput 

laut S. polycystum meliputi pengambilan sampel, preparasi sampel, preparasi 

sampel, ekstraksi sampel menggunakan pelarut dengan tingkat polaritas berbeda 

yaitu n-heksan, etil asetat, dan metanol. Metode DPPH digunakan pada uji 

aktivitas antioksidan pada penelitian ini, purifikasi senyawa menggunakan 

kromatografi kolom gravitasi, penggabungan fraksi hasil kolom gravitasi, fraksi 

gabungan yang dihasilkan, selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas antioksidan 

kembali, menggunakan metode DPPH. Ekstrak kasar digunakan pada uji GC-MS. 

Pengujian antioksidan ekstrak kasar menunjukan bahwa, potensi 

antioksidan ekstrak metanol rumput laut coklat S. polycystum masuk kedalam 

kategori antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 40 ppm, dibanding 

dengan nilai IC50 ekstrak etil asetat S. polycystum sebesar 63 ppm dan n-heksan 

697 ppm. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan kepolaran pelarut akan akan 

menghasilkan nilai IC50 yang semakin kecil. 

Ekstrak yang digunakan pada proses purifikasi kolom gravitasi merupakan 

ekstrak dengan potensi aktivitas antioksidan tertinggi, yaitu pada ekstrak metanol. 

Ekstrak metanol S. polycystum setelah proses purifikasi,  diperoleh 115 vial dan 

selanjutnya dikeringkan sehingga terbentuk endapan warna yang bervariasi. 

Didapatkan 7 fraksi gabungan berdasarkan warna isolat yang sama dari hasil 

kolom gravitasi. Setelah proses pemurnian, potensi antioksidan dengan kategori 

sangat kuat terdapat pada fraksi 1 dengan nilai IC50 sebesar 39 ppm. Hal ini 

menunjukan ini menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan isolat ekstrak metanol 

dari rumput laut coklat S. polycystum lebih tinggi dibandingkan dengan aktivitas 

antioksidan pada ekstrak kasar. 

Hasil analisis uji GC-MS ekstrak metanol S. polycystum memiliki 40 peak 

dan 120 kemungkinan senyawa. Kemungkinan senyawa dengan area tertinggi 

13,27%, 9,75%, 9,34%, 8,75%, 7,44%. terdapat 30 peak dan 50 kemungkinan 

senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan. Selain itu juga memiliki aktivitas 

lain seperti antibakteri, antitumor dan antikanker. Ekstrak metanol S. polycystum 

mengandung senyawa metabolit seperti asam lemak, steroid, triterpenoid, asam 

oleat, ascorbic acid, palmitic acid ester. 
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I PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Radikal bebas atau sering disebut sebagai free radical adalah senyawa atau 

molekul yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada 

orbital terluarnya (Winarsi, 2007). Keberadaan radikal bebas dalam tubuh dapat 

merusak fungsi biologis molekul sel hidup. Sehingga terjadinya stres oksidatif dan 

dapat menjadi pemicu berbagai penyakit, termasuk penyakit degeneratif dan 

kanker. Faktor eksternal yang dapat meningkatkan keberadaan radikal bebas 

dalam tubuh dan berpotensi menyebabkan kerusakan sel dan berbagai gangguan 

kesehatan. seperti polutan udara, paparan radiasi, zat-zat kimia yang bersifat 

karsinogenik, asap rokok, bakteri, virus, dan efek dari penggunaan obat-obatan 

seperti obat anestesi dan pestisida (Parwata, 2016). 

Efek yang ditimbulkan dari keberadaan radikal bebas dapat dilawan 

menggunakan bahan aktif yang mempunyai potensi sebagai antioksidan. 

Antioksidan adalah senyawa yang memiliki kemampuan memberikan elektron 

dan menghambat proses oksidasi, dengan mencegah aksi radikal bebas dari 

molekul yang sangat reaktif sehingga menunjang sistem pertahanan endogen 

dalam meminimalisir kerusakan oksidatif (Parwata, 2016). Menurut 

Cahyaningrum et al. (2016) berdasarkan sumber asupannya, antioksidan terdiri 

dari antioksidan alami dan antioksidan sintetik. Saat ini penggunaan antioksidan 

sintetik banyak digunakan oleh masyarakat, karena keberadaannya yang mudah 

untuk mendapatkan. 

Antioksidan sintetik seperti butylated hydroxytoluene (BHT) dan beberapa 

jenis antioksidan sintetik lainnya yang mempunyai sifat karsinogenik sangat tidak 

dianjurkan digunakan secara terus menerus, karena dapat menyebabkan efek 

samping seperti peradangan, kerusakan hati dan penyakit serius lainnya (Rohimat 

et al. 2014). Untuk mengurangi dampak berbahaya dari penggunaan antioksidan 

sintetik, diperlukannya antioksidan dari bahan alami. Tumbuhan laut yang 

diketahui merupakan salah satu sumber yang dapat dimanfaatkan sebagai 

antioksidan alami yaitu rumput laut. Perairan Indonesia memiliki sekitar 28 

spesies alga coklat yang berasal dari beragam genus (Pakidi et al. 2017). 
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Kawasan di Indonesia yang mempunyai potensi rumput laut yaitu Pulau 

Pahawang Lampung. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

rumput laut seperti kondisi lingkungan dan aktivitas yang terjadi di pantai 

(Supriyanti et al. 2010). Menurut Abdan et al. (2013) kelimpahan rumput laut 

yang terdapat di Perairan Teluk Lampung cukup tinggi. Kondisi ini juga didukung 

oleh kualitas lingkungan perairan yang baik terhadap pertumbuhan rumput laut. 

Terdapat banyak jenis rumput laut yang ada pada perairan Teluk Lampung, salah 

satunya yaitu alga coklat jenis S. polycystum. 

Menurut Cardoso et al. (2015) Rumput laut coklat jenis S. polycystum 

memiliki kandungan senyawa seperti seperti fenolik, flavonoid, tanin, sterol, 

terpenoid, saponin, alkaloid dan terdapat juga glikosida pada rumput laut jenis ini 

(Sedjati et al. 2018). Menurut Zuraida et al. (2017) kadar senyawa fenol dan 

flavonoid secara langsung berhubungan dengan aktivitas antioksidan, sehingga 

semakin tinggi kadarnya, semakin baik pula aktivitas antioksidannya. Alga coklat 

juga diketahui kaya akan senyawa bioaktif lainnya. Menurut Sedjati et al. (2018) 

alga coklat genus Sargassum mengandung senyawa metabolit sekunder golongan 

terpenoid, seperti karotenoid dan fukosantin yang berpotensi sebagai antioksidan.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk menarik senyawa metabolit sekunder 

yang terdapat pada S. polycystum yaitu melalui proses ekstraksi. Menurut Edison 

et al. (2020) pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda digunakan dalam 

proses ekstraksi untuk menarik senyawa aktif berdasarkan tingkat polaritasnya, 

dilanjutkan dengan proses purifikasi senyawa yang merupakan proses untuk 

mendapatkan bahan alami murni yang telah terpisah dari komponen kimia lain 

yang tidak dibutuhkan menggunakan pelarut untuk mengetahui farmakologis 

aktivitas metabolit sekunder (Malik et al. 2013).  

Metode Purifikasi yang banyak digunakan dalam proses purifikasi 

senyawa yaitu kromatografi kolom gravitasi dan kromatografi lapis tipis. Metode 

ini mudah dilakukan, cepat dan murah. Metode pemisahan campuran dilakukan 

berdasarkan dari perbedaan kecepatan perambatan komponen dalam medium 

tertentu (Atun, 2014). 

Metode untuk mengetahui aktivitas senyawa metabolit sekunder juga 

dapat dilakukan dengan menggunakan analisis GC-MS. Analisis hasil uji pada 
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komponen metabolit sekunder dapat lebih akurat dengan melakukan pengujian 

GC-MS karena metode ini mempunyai resolusi yang tinggi. Analisis GC-MS 

merupakan metode yang menggabungkan fitur kromatografi gas dan spektrometri 

zat yang berbeda dalam sampel yang akan diuji (Mahimah et al. 2017). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian mengenai senyawa sekunder antioksidan yang berasal dari 

bahan alami dapat menjadi alternatif. Rumput laut dapat digunakan sebagai 

sumber antioksidan alami yang lebih aman bagi makhluk hidup, salah satunya 

yaitu jenis rumput laut coklat. Pemanfaatan antioksidan alami diharapkan dapat 

mengurangi penggunaan antioksidan sintetis. Selain lebih aman bagi tubuh, 

antioksidan alami juga dapat menambah nutrisi, sehingga menambah nilai jual 

dari rumput laut. Ekstraksi dan purifikasi dilakukan untuk memisahkan komponen 

antioksidan dan senyawa lain pada rumput laut. Proses pemisahan dan purifikasi 

tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan kromatografi kolom gravitasi.  

Analisis lebih lanjut akan dilakukan menggunakan metode GC-MS untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat dalam mengetahui kemungkinan senyawa 

apa saja yang terdapat pada ekstrak rumput laut yang digunakan. Daerah rumput 

laut yang cukup luas dapat ditemui di Perairan Pulau Pahawang, Provinsi 

Lampung. Lokasi perairan ini sangat cocok untuk dijadikan tempat pertumbuhan 

rumput laut. Salah satu jenis rumput laut yang terdapat di Perairan Pulau 

Pahwang, Lampung Selatan  yaitu S. polycystum. Informasi mengenai senyawa 

metabolit sekunder dari S. polycystum dari Perairan Teluk Lampung masih jarang 

ditemukan. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian, dapat dirumuskan 

masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan potensi senyawa antioksidan pada ekstrak S. 

polycystum dari Perairan Pulau Pahawang, Lampung berdasarkan nilai IC50?  

2. Bagaimana hasil analisis isolasi dan purifikasi pada ekstrak S. polycystum? 

3. Bagaimana hasil GC-MS yang dilakukan pada ekstrak S.polycystum dari 

Perairan Pulau Pahawang Lampung? 
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Kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam diagram alir pada Gambar 1. 

 

Keterangan : 

  
: Variabel penelitian 

 
: Variabel diluar penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Menganalisis potensi antioksidan ekstrak rumput laut S. polycystum dari Pulau 

Pahawang Lampung, untuk menghambat radikal bebas melalui nilai lC50. 

2. Mempurifikasi senyawa antioksidan pada ekstrak S. polycystum dengan kolom 

kromatografi gravitasi. 

3. Menganalisis hasil uji GC-MS yang dilakukan pada ekstrak rumput laut 

S.polycystum dari Pulau Pahawang Lampung, berdasarkan aktivitas senyawa 

metabolit sekuder. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan juga 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi mengenai senyawa metabolit sekunder 

dari ekstrak S. polycystum dan purifikasi senyawa antioksidan, sebagai bahan 

untuk kajian dan pengembangan lebih lanjut serta meningkatkan nilai tambah 

pada rumput laut jenis S. polycystum sebagai sumber antioksidan.  
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